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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Di ddam negaa demokras, pemeinteh sddu mengusshekan adanya
hubungan yang harmonis antara pemerintah dan masyarekat. Akhir dekade ini,
membina hubungan yang hamonis dengan masyarekat, diperusshaannya  aau
lembaga terdgpa bagian khusus yang menanganinya Bagian tersebut dikend
dengan bagian Humeas (Public Reaions).
The International Public Relations Association (IPRA), mendefiniskan
Public Relations sebaga :
Fungs mangemen yang dijdankan secara berkesnambungan dan
berencang, dengan mana organisaes dan lembaga-lembaga yang bersfat umum
dan pribadi berussha memperolen dan membina pengetian, Smpati, dan

dukungan dari mereka yang ada sangkut pautnya atau mungkin ada sangkut
pautnya dengan menila pendgpat umum diantara mereka dengan  tujuan

sedgpa mungkin - menghubungkan  kebijaksanaan dan  ketatalaksanaan mereka
guna mencgpa kejesama yang lebih  produktif dan untuk melaksanakan
kepentingan bersama yang lebih efisen, dengan mdancarkan informes  yang
berencana dan tersebar luas “.(Effendy, 1990 ; 134).

Sdanjutnya mengena  peran  Hubungan Masyarakat ddam  pemerintahan,
orientad  kegigan itu lebih tetuu kepada pemberian pdayanan  kepada
masyarakat (public service) yang lebih bersfat non-profit dan  bermotifkan
pengabdian, sata mempunya tanggung jawab dan fungs yang lebih luas karena
menyangkut berbagal kepentingan nasiond.

Menurut Chales S. Steinberg fungs organisss Humas pada lembaga

pemenintah idah “ Sebaga penyaing aau filter terhadap komunikas timbd bdik



dengan tujuan mencipteken dabilites umum  “.(Seinberg, 1958 : 20). Pada
kenyataannya bak Humaes pemerintshan maupun Humes badan-badan swasta
mempunya  tujuan yang sama yatu untuk menciptekan iklim pendgpa  umum
menguntungkan.

Bila digplikaskan dengan fungs Humas di aas, maka Humas Polda Jebar
melakukan kegiatannya sebagal berikut :

1. Membina pengertian khaayak di lingkungan mapolda Jabar.

2. Menydenggarekan dokumentass mengena  kegiatan-kegiatan yang  dilakukan
oleh Polda

3. Memonitor dan mengevauas tangggpan dan pendapat umum masyarakat.

4. Mengumpulkan data dan informes.

5. Mengkoordinaskan ldu lintasinformad di ddam lingkungan Mgpolda

6. Mengatur penyelenggaraan konfrend pers, press interview dengan pimpinan.

Mengena fungs Humes pemeintah sbaga  pengabdi  kepada
kepentingan-kepentingan masyarakat, tidek terlepas dai  hubungannya dengan
pes aau watawvan untuk menyebarkan informed, yang sdanjutnya  akan
dissbarluaskan kepada masyarakat, demi terwujudnya tujuan yang dihargpkan.

Chales S. Senberg mengatakan tentang tujuan Hubungan Masyarakat
addah untuk “ menciptekan opini yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh badartbadan yang bersangkutan “.(Steinberg, 1958 ; 198).

Beadasarkan pendgpat di  aas dapat  diketahui  bahwa, Hubungen
Masyarekat dengan tujuan utamanya addah untuk mengembangken atau

membangun hubungan bak, serta untuk memperolen opini yang favorable, good



image yang tepat berdasarkan hubungan yang harmonis, bak ke ddam (internal
public relations) maupun ke luar (eksternal public relations).

Jka dikaitkan dengan Humas Polda Jebar, maka Humas Polda Jebar pun
mempunya dua hubungan kegiatan yatu ke ddam (intern) dan ke luar gkstern).
Namun ddam penditian ini, penditi hanya aken mdakuken penditian tentang
hubungan Public Relations dengan publik eksernd.

Mengena tujuan eksend public rdaions dikagkan oeh  Oemi
Abdurrachman sebagal berikut : “...untuk mengeratkan hubungan dengan orang-
oang di luar badan/indans  sehingga terbentuk opini publik yang favorable
terhadap badan itu “. (Abdurrachman, 1986 : 38).

Penditi spendgpat bahwa tujuan eksernd public rdaions addah untuk
mengeratken hubungan dengan orang-orang  di  luar  badan/ingans  sehingga
terbentuk opini publik yang favorable.

Sdanjutnya menurut HR. Danan Djga, diddam prakieknya, eksternd
publik relaions ini bertujuan : “ untuk mencari serta mendapatkan dukungan dari
publik yarg berada di luar perusahaan tersebut “. (Djgja, 1985 : 28).

Dai kedua pendgpat di aas penditi menyimpulkan bahwa tujuan publik
ekdernd addah mencai dan mendgpatkan pengertian, kepercayaan, dukungan,
Uasana  hamonis  dan  sding  menguntungkan  antara  perusshaan  dengan
masyarakat sehingga terbentuk opini publik yang favorable.

SHanjuinya  Oemi Abdurrachman mengatakan : “ Tuges penting eksternd

public rdations itu addah mengadekan komunikes yang efektif, yang dSfanya



informatif dan persuasf, yang ditujukan kepada publik di luar baden itu “.
(Abdurrachman, 1986 : 34).

Pendliti sependapat bahwa komunikes yang ditujuken kepada publik  luer,
harus bersfa informatif dan persuesif. Menurut penditi komunikas yang bersfa
informatif addah informas yang dissmpakan itu haus jdas mudah dimengert
oeh masyarekat, goekah informed itu menerangkan, memberitahukan, aau
membujuk sehingga gpa yang diinginkan oleh komunikator dapat tercgpal.

Menurut Teguh Menanda dan Ganjar Nugraha Komunikes dengan

ekgernd Public Relaions dgpat disdenggarakan dengan cara sebagal berikut :

Persona Contact (Kontak Pribadh).

Press Release

Pers Relations

Press Confrence dan Press Briefing

Publiaty

Radio dan Tdevis

Him

Media komunikas dan informes lannya(Menanda dan  Nugraha,
1980 : 43).

Q00T

Jka pendagpat di aas dikatken dengan tuges Humes Polda Jebar, maka
ddam menydenggarakan komunikas yang efektif, yang bersfat informatif den
persuasf Humas Polda Jebar mengadakan :

a Membeaiken CumaCuma hesl penebitan pada publik eksernd pada saat
pameran.

b. Membina hubungan bak dengan pers

c. Membina hubungan baik dengan masyarakat.

d. Kegiatan menerimatamu.

e. Pameran



f.  Mendokumentasikan setigp kegiatan yang disdenggarakan.
0. Menydenggareken acara di radio (Corong Kita di RRI) maupun tdevis (Hdo
Polis di Indosiar).

Sdanjutnya publik eksern yang menjadi sasaran public rddions menurut
Onong Effendy addah “ paa pdanggan (costumer), khadayak sekitar
(community), indad pemerinteh  (government), pers (press), dan kdompok di
luar organisas “. (Effendy, 1989 ; 150).

Dai pendapat mengena publik ekdern yang menjadi sssaran  public
raions di aas, meka publik sssran ddam penditian, yang aken penditi lakukan
add ah hubungan Public Relations dengan per s (press) atau wartawan.

Press Relations aau hubungan pers menurut Frank Jefkins dadam bukunya
“ Public rdlations* addah:

“ Suatu usha untuk mencgpa publikes aau penyiaan yang maksmum
adlas suau pesan aau hubungan maesyarakat dadam rangka menciptakan
pengetahuan dan pemahaman khdayak organisss aau  perusshaan  yang
bersangkutan “. (Jefkins, 1996 ; 98).

Dai pendgpa di das dketahui bahwa hubungan pers bertujuan  untuk
menciptakan pergetahuan, pengertian, dan pemahaman publik yang berada ddam
uatu perusashaan mddui suatu pesan yang dipublikaskan.

Membangun Press relations aau hubungan wartavan merupakan tolak
ukur mengena keberhaslan dari suaiu fungs atau tugas public rdaions, yakni
untuk menila  efektif tideknya pekerjaen public rddions pada sebuah lembaga

Keberhaslan  tersebut  bisa  diliha  dai  pemberitean  pers  itu  gockah



menguntungkan bagi  perushaan, sebaga hasl kejasama yang bak antaa
perusahaan dengan pihak wartawan meldui kegiatan press relations

Dikatekan sebaga hesl kerjasama yang bak antara public rdations dan
wartawan, karena watawan sebaga sdah sau  publik  eksternd  merupakan
penyambung tangan bagi humes suaiu organisss  untuk menjangkau publik yang
terssbar ddam wilayah yang demikian luss medui media massa. Oleh karena itu
public reaions perlu membina hubungan yang &krab dengan orang-orang di
media massa agar segdla sesuaiu yang menyangkut penyebaran informaes kepada
pubik berjalan lancar.

Polda Jabar ssbaga peindung, pengayom, pedayan dan  berkeinginan
untuk mengabdi kepada kepentingan masyarakat  (public interest), untuk itu
Humas Polda Jabar mempunya sub bidang Penerangan umum yaitu suatu bagian
yang bertugas menyebarkan informas kepada wartawan.

Menurut Keputusan Kapolri No. Pol : KEP / 54 / X / 2002. Tanggd 17
Oktober 2002 : (Penerangan Umum Penum) bidang Humas Polda Jebar bertugas
untuk menydenggarakan materi penerangan umum guna disbarluaskan ke mass
media, dan mdaporkan kegiatannya ke Kasubbid Publikas.

Berdasarkan keputusan di atas, dagpat diketahui bahwa peran penerangan
umum (Penum) bidang humas Polda Jebar idah menyebarkan informes  kepada
wartawan tentang segda sesuatu yang berhubungan dengan Polda Jebar, yang
selanjutnya akan disampaikan kepada masyarakat.

Humas Polda Jadbar membina hubungan bak dengan berbaga kaangan.

Sah saunya yatu membina hubungan bak dengan wartavan. Hubungan bak



dengan watavan merupakan sdah sau kegiaan eksternd humas Polda Jebar
yang dianggep Shaga saxana untuk menyampakan pesan kepada khdayak
(publik).

Penyampaan pesan tersebut  dilakukan dengan berbaga caa, <dah
saunya dilakukan dengan cara press rdations yang meupakan cara  untuk
membangun hubungan dengan pers, khususnya terhadep watawvan media massa,
karena gpa yang ditulis dan dikataken wartawan (jurndis) ddam media messa
addah menjadi image (citra) masyarakat atau publik terhadep lembaga Sdah sau
unsur kepercayaan dan opini pogtif masyareka timbul aau didukung oleh
pernyaaan pers (media) tentang perusthean atau organisas yang dipimpin. Sebab
kepercayaan dan opini  pogtif publik terbentuk aau didukung oleh peran sata
watawan di ddam menuangkan isi pesan sesua dengan fakta yang dihimpun oleh
hubungan masyarakat dan disampaikan kepadawartawan.

Beabicara tentang langkah untuk membangkitken opini  publik  yang

postif, Djawaoto menyatakan bahwa :

“ untuk membangkitkan opini publik yang pogtif terhadap sesuatu badan
publik harus diberi peneranganpenerangan yang lengkgp dan  objektif
mengena  kegiatankegiatan yang menyangkut kepentingan mereka,  sehingga
dengan demikian aken timbul pengetian dai padanya Sdain daipada itu
pendapatpendagpat dan saran-saran dari publik mengenal  kebijaksanaan badan
itu harus diperhetikan dan diharga “. (Djawoto, 1959 : 250)

Menurut pernyateen di aas, dgpat diketahui bahwa opini publik yang
pogtif dgpat timbul gpabila suatu perussheen dgpat menyebarkan  informaes
mengena  kegiatankegistan yang menyangkut Kkepentingan publik, sdan  dari
pada itu setigp pendgpat dan saran dari publik harus sddu diharga dan menjadi

perhatian.



Jas bawa motif dai usthausha humas idah kenginen untuk
mengabdi  kepada kepentingan masyarakat ( public interes ). Untuk itu peranan
Humas Polda Jabar sangat bermanfaat ddam tercgpainya vis dan mis Polda
Jabar.

Dai laar bdekang di aas penditi mengguken rumusan mesdah sebega
berikut “ Sgauhmana Perssps Wartawan Kota Bandung Terhadap Peranan
Humas Polda Jabar Dalam Menyebarkan Informas Tentang L embaganya?’

Dai rumusen mesdah di aas meka ditetgpkan judul penditian sebega
berikut : “ Perseps Wartawan Kota Bandung Terhadap Peranan Humas

Polda Jabar Dalam Menyebarkan Informas Tentang Lembaganya “

1.2. |dentifikas Masalah
berdasarkan laar beakang penditian dan rumusan masdah yang mash
luas, maka penditi menyusun identifikes masdah pendlitian sebagal berikut :
1. Sgauhmana perhaian Wartawan Kota Bandung terhadgp peranan Humas
Polda Jabar ddam menyebarkan informas tentang lembaganya ?
2. Sgauhmana pemahaman Wartawan Kota Bandung terhadep peranan
Humeas Polda Jebar dalam menyebarkan informas tentang lembaganya ?
3. Apa kegaan yang dilakukan Humas Polda Jabar ddam menyebarkan
Informas tentang lembaganya ?
4. Apa media yang diguneken Humes Polda Jabar ddam menyebarkan

Informas tentang lembaganya ?



5. Sgauhmana perseps Wartawan Kota Bandung terhadap peranan Humeas

Polda Jabar ddam menyebarkan informas tentang lembaganya ?

1.3. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui sdauhmana  perhatian Wartawan Kota Bandung
terhadgp peranan Humas Polda Jdbar ddam menyebarkan informes
tentang lembaganya.

2. Untuk mengetlahui sgauhmana  pemahaman  Wartawan Kota Bandung
terhadgp peranan Humas Polda Jdbar ddam menyebarkan informes
tentang lembaganya.

3. Untuk mengetahui  kegiatan yang dilakukan Humas Polda Jebar ddam
menyebarkan Informes tentang lembaganya

4. Untuk mengetahui media yang diguneken Humas Polda Jebar ddam
menyebarkan Informas tentang lembaganya

5. Untuk mengetahui sgauhmana perssps Wartawan Kota Bandung terhadap
peanan Humas Polda Jabar ddam menyebakan informas  tentang

lembaganya

1.4. Kegunaan Pendlitian
Di ddam Mdakukan perelitian ini, penditi sanga menghargokan bahwa
hesl dai penditian ini a&kan dgpat digunékan odeh semua pihak  yang

berkepentingan, ddam hd ini dibagi ke ddam 2 kegunaen, yaitu sebagal berikut :
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14.1. Kegunaan Teoritis
Keguneen dai hedl penditian ini  dihargpkan secara teori  dapat
menunjang  pakembangan bideng ilmu, dimana mempunya  banyak
manfaat bagi semua pihak dan kdangan yang tetaik terhedap bidang
humas, sata bemanfaat bagi  universtas debaga  referens untuk
penditian  sdanjutnya  Ada katanya dengan  kepentingan  untuk
pembangunan dan kepentingan ilmu komunikas

14.2. Kegunaan Praktis
Hasl penditian ini dihargokan mempunya kegunean yang cukup berarti
sbagad masukan  bagi  lembaga mengena peranan Humas  ddam

menyebarkan informas kepada wartawan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dadam kerangka pemikiran ini, penditi akan berussha membahas masdah
pokok skripd. Bahasan terssbut akan dijdaskan dengan menggunaken konsep
konsep dan teori-teori yang ada hubungannya untuk membantu menjawab pokok
masalah.

Adapun yang dijadiken sdbega Grand Teori (Teori Induk) di ddam
penditian ini idah modd komunikes SMCR, yang dikemukakan oleh David K.
Belo. Modd ini menyataken cara terbak untuk menerangkan proses komunikes,

yang digplikasikan delam pendlitian ini yeitu sebagai berikut :
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Source (sumber) : pihak yang menciptekan pesan, balk seseorang ataupun
kdompok. Ddam penditian ini Source (sumber) digplikeskan sébaga Humes
Polda Jabar.

Message (pesan) : teajemahan gagesan ke ddam suau kode smbolik, seperti
bahasa aau isyad. Ddam penditian ini Message (pesan) digplikeskan
sebagal pesan aau informas yang dissbarkan oleh Humas Polda Jabar.

Channd (sduran) : medium yang membawa pesan. Ddam penditian ini
Channel (sduran) digplikeskan ssbega media yang digunsken Humas Polda
Jabar ddam menyebarkan informed.

Receiver (pengima) : orang yang menjadi sssaran komunikas. Ddam
perditian ini Receiver (peneimad) digplikeskan sbaga  watawan  Kota
Bandung yang menerimainformes dari Humeas Polda Jabar.

Berdasarken proses komunikes di atass meka di ddam penditian ini dapat

dijdaskan bahwa wartawan Kota Bandung ddam menerima pesan aau informes

dari Humas Polda Jabar, memerlukan adanya proses perseps.

Menurut Jdduddin Rakhmat, “ Persgps addah pengdaman tentang objek,

perigiwa aau hubungan-hubungen yang dipadeh dengan  menyimpulkan

informas dan menafdrkan pesan. Persgpd idah memberikan makna pada stimuli

indrawi (sensori gimuli) “. (Rekhmet, 1936 : 64).

Dai definis di aas dgpa diketahui bahwa persesps addah suau proses

dalam memberi makna pada simuli indrawi (pancaindra).

Sedangkan Scott M. Cutlip dan rekan-rekannya mengatakan Perseps

addah:



“ Defined as the art or faculty of apprehending by means of the senses or
the mind, cognition, understanding, in short the way perceive individual,
inditutions, Situations. (Perseps addah pemahaman yang dibates, atau dSfat
bavaan dari pemahaman yang dimeksud oleh panca indera, aau ingatan yaitu
pengendan dan pengertian dengan kata lan perssps addah bagamana cara
kita mdiha orang-orang, lembaga, keadaan pada saet itu) “. (Cutlip. 1985 :
161).

Dai definid di das penditi mengetahui  bahwa perseps  addah

pemahaman yang dibatasi oeh kemampuan panca indea untuk  mdiha,

mendengar, membaui, mencium, dan merasskan.

Penditi sependapat dengan kedua definis di aes, bahwa perssps addah
pemahaman yang dibatas oleh kemampuan panca indera, jadi jika pada Stues
tertentu sdah sau fungs panca indera kita mdemah, meka pada saat itu kita
mungkin akan kehilangan perseps tentang suatu hal tersebut.

Betolak dari kedua definis di aas, penulis menyimpulkan bahwa perseps
addah:

- Pengalaman tentang suatu objek

- Pengendan dan pengertian terhadgp orang-orang, lembaga dan keedesan mddui
pancaindera

- Proses pemberian makna pada pancaindera.

Perssps menurut penulis berhubungan erat dengan citra, karena citra akan
terbentuk dengan adanya perseps, sebagamana yang dikemukakan oleh David
Krech, Richard S Crutchfield, dan Egerton L. Balachey sebagal berikut

“ Every cognitive organization has two main kinds of determinants :

simulus factors and personal factors. By stimulus factors are meants those
factors which derive from the nature of the external stimulus object. By
personal factors are meant those factors which derive from the characteristics

of the perceiving individual “. (sftigp pengorganisesan kognitif bergantung
pada dua hd penting yakni : faktor simulus (perangsang) dan faktor persond
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(pribadi). Dengan faktor stimulus dimaksudkan bahwa fektor terscbut berasd
dari rangsangan ekdernd suaiu objek. Dengan faktor persond dimaeksudkan
bahwa faktor terscbut berasd dari karakteristik perseps  individu). (Krech,
Crutchfield, Ballachey, 1982 : 20).

Dai pengetian di  aas dgpa penditi smpulken bahwa proses
pengorganisedan  kognitif dadam membentuk citra diawvdi  dengan  faktor-faktor
dimulus yakni rangsangan yang timbul dai luar diri individu ketika ia meihat
uau obyek, sdanjutnya proses yang terjadi dipengaruhi oleh faktor pribadi ddam
diri individu tersebut ketika ia mengend obyek tersebut, mempersgpskan
mengubah dan menydeksnya

Sdanjutnya proses pengorganissesian  kognitif  ddam  membentuk  citra,
menurut pendliti berdasarkan pengertian di atas addah sebagai berikut :

1. Individu mdihat suau obyek yang mdiputi warna, bentuk, meupun iS yang
dipengaruni  oleh rangsangan dai  luar (fektor gimulus), sehingga individu
akan mengend sebagai obyek yang memiliki arti.

2. Sanjutnya  individu akean memasukkan  obyek-obyek tertentu ke ddam
kognitifnya Dai sni mulalah faktor-faktor persond (rangsangan dari daam
diri individu) berperan ddam pengetahuannya

3. Individu akan memperseps  karakteridik  obyek  yang diplihnya  yang
disesuaikan dengan kebutuhannya

4. Dan susunan penygian mengena obyek tersebut aken disdeks hanya pada
peran-peran yang penting sgja

5. Individu medukisken gambaran yang dimilikinga mengena reditas dengan
demikian terbentuk citranya mengenai obyek tersebut.
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Sdanjutnya, kita lihat definis dtra menurut Philip Kothler addah
Seperangkat  angggpan  seseorang atau kdompok  mengenal obyek  yang
bersangkutan “. (Kothler, 1986 : 184).

Pendliti sependgpat dengan definis di atas bahwa citra addah seperangkat
angggpan mengenal Suaiu obyek yang dimiliki seseorang a@au orang  banyak
(kdlompok).

Citra &kan tercipta dengan adanya persgps dari individu atau kelompok.
Penditi tegaskan bahwa ddam penditian ini, penditi akan lebih banyak mengulas
mengenal persspsd seua dengan  varisbd  penditian, adgpun mengena  ditra
hanya sebagal bahan perbandingan sga

Berhubungan dengan penjdasan-penjdasan pessps yang tdah  penulis
bahes sebdumnya, perssps  dibatas oleh  kemampuan otek  untuk  mengingat
meldui panca inderanya Perseps  berlaku pada orang-orang, lembaga termasuk
perusahaan, dan Stuas pada saet itu.

Kemudian M. Dimyati Mahmud mengatakan :

“ Ddam bereeks terhadap isyarat-isyad, kita tdah terbiasa medompat ke
kesmpulan dai dimulusdimulus yang sudah kita kend. Karena tergantung
pada kebiassen dan pengdamanpengdaman masa lampau dan bukan peda
pengamatan yang tditi itu menyebabkan kita banyak membua kesdahan
kedahan kita ddam menanggepi Stuas-Stues di luar diri kita begitu umum
sehingga di ddam pskologi dissbut “ Illus Normd “. Illud, apabila antara
goa yang kita perssps dengan fakta sebenarnya terdgpat pertentangan yang
pesti, pengdaman semacam itu dissout illus “. (Mahmud, 1990 : 49).

Penditi memahami bahwa perssps seseorang addah kesmpulan terhadap
dimuus-gimulus  yang mengena, kesmpulan seseorang  dipengaruni dleh
pengdaman serta kebiassannya. Ddam mempersepsikan sesuatu obyek, perseps

manusiatidaklah sdau benar atau bertentangan dengan fakta yang sebenarnya
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Sehingga secara konseps yang dimaksud dengan perseps addah :
Pengal aman tentang suatu obyek
Pengendan dan pengertian terhadap lembaga dan keadaan
Proses pemberian makna pada pancaindera.
Dengan demikian operasondisss dai konsp di aas addah sebaga
berikut :
Pengalaman yatu : Mdiha apa yang didapat oleh wartavan Kota Bandung
terhadgp peranan Humas Polda Jabar ddam menyebarkan informasi tentang
lembaganya.
Lembaga yatu : Bagamana pandangan aau pengendan wartawvan Kota
Bandung terhadap Humas Polda Jebar.
Keadaan yatu : Bagamana pandangan aau pengendan wartawan Kota
Bandung terhadap informes tentang lembaga yang dissbakan oleh Humas
Polda Jabar.
Proses Pemberian Makna yatu : Bagamana persgps watawan Kota
Bandung s#dah  Humas Polda Jabar meakukan penyebaran informes
tentang lembaganya.
Diddam penditian ini, penditi menila perssps dai segi negaif dan
positif.
Bedasarken penjdasan mengena perssps di aas, penditi berkesmpulan
pengertian perseps addah proses pemberian makna berupa pengdaman tentang
pengendan dan pengertian terhadap lembaga dan keadsan mdaui pancaindera

Proses perseps seperti yang telah penditi uraikan addah sebagal berikut
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Pertama, penerimaen gimuli atau informas oleh dat indera, sdanjutnya
da indera mengubah dimuli aau informes terssbut menjadi inpuls-inpuls saraf
ke ddam bahasa yang dipahami oleh otak, sehingga menjadi senses.

Kedua, dimuli aau infoomes yang ditangkap olen otak dikdompokkan.
Dibedakan, ditafsrkan , aau diberi makna, maka terjadilah perseps.

Bila dikatkan dengan masdah pokok skripd, vyatu proses perssps
watavan Kota Bandung terhadap peranan Humes Polda Jabar ddam
menyebarkan informas tentang  lembaganya, meka dapat  dijdlaskan  sebagal
berikut :

Pertama, watavan Kota Bandung mengima gimuli aau  informed
mengena  Polda Jabar, kemudian mengubah gimuli menjadi  inpuls-inpuls  saraf
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh otak, sehinggaterjadi sensas.

Kedua, gimuli yang ditangkgp, dikdompokkan, dibedekan, ditafdrken,
aau diberi makna, berupa pendgpat watawan Kota Bandung terhadap Humeas
Polda Jabar.

Dengan demikian, persspd yang dimeksud di ddam penditian ini addah
proses pemberian makna oleh watawvan Kota Bandung kepada Humas Polda
Jabar satelah me akukan penyebaran informas tentang lembaganya

Kadtannya dengan masdah yang ditdit, meka dai modd komunikes
yang dkemukaken oleh David K. Belo, dioperasondken pada teori S-O-R
sbaga teori pendukung yatu Stimulus — Organism — Response. Menurut
gimulus response ini, efek yang ditimbulken oleh resks  khusus  sehingga

sexorang dapat menghargpkan dan memperkirakan kesesuaian antar pesan /
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informes  yang disampakan dengan resks komunikan. Jedi unsur-unsur ddam

modd ini addah :

Pesan (Simulus, 9
Komunikan (Organism O)
Efek (Response, R)

Simulus (S yang dimeksud ddam teori ini yatu rangsangan aau stimuli

yang diteima oleh indera seseorang. Ddam penditian ini digplikaskan sebaga

pesan informas yang dissbarkan Humas Polda Jebar terhadgp wartawan Kota

Bandung.

Adgoun yang dimeksud dengan komuniketor idah Humes Polda Jabar,

sedangkan  komponen  Organism  (O) addah penerima  pesan, yang ddam

penditian ini addah wartawan Kota bandung. Komponen Response (R) dai teori

ini, berupa tangggpan aau respon yang datang dai wartawan Kota Bandung

terhadap pesan atau informed yang disebarkan oleh Humas Polda Jabar.

SHanjutnya  Gunawan  Jwanto  mengemukekan dua hd  ddam  diri

komuniken yang sangad menentuken untuk berhesiinya suatu komunikes antara

lain:

1. Perhatian

Persyaratan pertama dari komunikes yang berhesl addah perhatian
yang dpeoleh dai komunikan. Jka pesan dkirimkan, tetapi
komunikan mengabaikannya, maka ussha komunikes terssbut teah
menemui kegagdan.

. Pemahaman

Keberheslan  komunikes  juga tegantung pada  pemehamen
komuniken daas pesan yang ditaimannya Jka komuniken tidek
memahaminya, meka tidak mungkin menjdaskan dan
mempengaruhinya dengan berhasil. (dwanto, 1985 : 71).
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Berdasarkan pendapat  tersebut, maka penditi memahami  bahwa suatu
komunikes akan berhasl jika semaa-mata komunikan mempunya  perhdtian
terhadgp i9 penyataen yang diterimanya, bak mddui medium meaupun tidek.
Sadah komunikan mempunya perhatian terhadep iS pernyaaan terssbut, maka
barulah komunikan mempunyai pemahaman terhadgp iS pernyataan itu.

Dikatkan dengan masdah penditian, maka untuk sampa kepada tahep
perssps watawan Kota Bandung terhadap peranan Humas Polda Jabar ddam
menyebarken informes  tentang  lembaganya  Komuniken  harus  mempunyai
perhdian terhadgp peranan yang dilakukan Humas Polda Jabar, kemudian
komunikan memahami peranan (kegiatan) yang dilakukan Humas Polda Jebar,
dai hadl terssbut meka barulah akan muncul perssps wartawan Kota Bandung
terhadap peranan Humeas Polda Jabar.

Berdasarkan keterangan di aas, dengan demikian perhatian mempengaruhi
pemahaman dan pemahaman mempengaruhi  perssps wartawan Kota Bandung
terhadgp peranan yang dilakukan olenh Humas Polda Jebar untuk menyebarken
informas tentang lembaganya

Beatolak dai penjdasan di aas, penditi menjdaskan bahwa perhatian
menurut Kenneth E. Andersen, yang dikutip oleh Jdauddin Rekhmet addah :

1. Pehdian itu meupekan proses yang &ktif dan dinamis, buken pasf
refleksf. Kita secara sengga mencai gimuli tertentu dan mengarahkan
perhatian kepadanya.

2. Kita cenderung memperhatikan hd-hd tertentu yang penting, menonjol, aau
mdlibatken diri kita

3. Kita menaruh perhaian kepada hatha tertentu sesuai dengan kepercayaen,
skap, nila, kebiasaan dan kepentingan kita. (Rakhmet, 1986 ; 68)
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Berdasarkan penjdasan tersebut, maka diketahui bahwa perhatian secara
sengga diaahkan pada dimuli tertentu, pada hathd yang lebih menonjol, yang
sesua dengan kepercayaan, skap, nilai kebiasaan dan kepentingan.

Apdbila dkatken dengan maesdah pokok penditian, perhdian secara
sengga diaahkan pada dimuli tertentu, pada hathd yang lebih menonjol, yang
sesud  dengan  kepercayaan, Skep, nila, kebiasaan, dan kepentingan wartawan
Kota Bandung terhadap peranan yang dilakukan Humeas Polda Jebar.

Sdanutnya pengertian pemahaman menurut D Lawrence Kincaid with
Wilbur Schramm addlah :

“ Inguiring or searching for deeper, richer meaning by examining the
context and the implications of the information in light of the intentions and
puposes of those who created and share the information “. (mencari makna
yang lebih menddam aau lebih luss, dengan jdan menditi pertdian makna
sta kesmpulan yang terkandung ddam informes, penditian ini dilakukan
shubungan dengan meksud sata tujuan pihek yang tdah  menciptekan
informas  dan menggunakannya bersama). (Kincad with Schramm, 1975 ;
12).

Penditi memahami dan sependapat dengan pendapat di  a@as bahwa
pemahaman addah mencai mekna yang lebih menddam sata katannya dengan
kesmpulan yang terkendung ddam informes untuk mengetahui maksud  serta
tujuan pihak yang telah memberikan informas untuk digunakan bersama

Jka dkatkan dengan mesdah pokok penditian pengeatian  pemahaman
addah watavan Kota Bandung mencai mekna yang lebih menddam sarta
katannya dengan kesmpulan yang terkandung ddam informaes untuk mengetahui
meksud dan tujuan peranan Humas Polda Jabar ddam menyebarkan informes

tentang lembaganya
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1.6. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di aas, meka hipotess ini dgpat dibuat
sehagal berikut :

1. Jka tingka perhdian watawan Kota Bandung terhadep peranan yang
dilakuken Humas Polda Jdbar ddam menyebarkan informas  tentang
lembaganya bak, meka pemahaman wartawan Kota Bandung terhedap
informas yang diterimanya akan bak.

2. Jka tingkat pemahaman watawan Kota Bandung terhadgp informes yang
diterimanya bak, meka persgps watawan Kota Bandung terhadgp Humas
Polda Jabar akan baik.

Dai hipotess di aas, modd penditian yang penditi buat sehubungen
dengen maesdah penditian yaitu tentang Perssps Wartawan Kota Bandung

terhadgp Peranan Humas Polda Jabar ddam Menyebakan  Informas

Lembaganya, dapat digambarkan sebaga berikut :
Gambar 1.1
Modd Pendlitian
Perseps Peranan
X) (Y)
—>
- Perhatian - Kegiaan
- Pemahaman -  Meda
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1.7.0perasionalisas Variabe

1

2.

Persepsi (X)

Perssps addah pemberian makna pada simuli indrawi  sehubungan  dengan
pengdaman tentang objek, perigiwa aau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informes  dan menafdrkan pesan. Dengan  indikator
mdiputi :

1. Perhatian (X))

2. Pemahaman (%)

Peranan (Y)

Peranan addah suatu proses atau kegiaan untuk mencgpal tujuan yang tdah
ditentukan dengan menggunakan media sebaga da  untuk  berkomuniked.
Dengan indikator mdliputi :

1. Kegaan(Y)

2. Media(Y)

Unsur-unsur persgps dan peranan terhadap lembaga yang ditanyakan addah :

1

Perhatian wartavan Kota Bandung terhadgp peranan yang dilakukan Humas
Polda Jabar ddam menyebarkan informas tentang lembaganya.

Pemahaman wartawan Kota Bandung sddah mendengar dan  mengetahui
informas dari Humeas Polda Jabar.

Kegigtan yang dilakuken Humas Polda Jebar untuk menyebarkan informes
terhadap wartawan Kota Bandung.

Media yang digunékan Humas Polda Jabar untuk menyebarkan informas

terhadap wartawan Kota Bandung.



5. Pesgps responden terhadgp peranan Humas Polda Jebar ddam menyebarkan

informas tentang lembaganya

1.8. Metode Pendlitian

Metode penditian merupakan hd yang sangat berpengaruh sangat besar
ddam suau penditian. Oleh karena itu, di ddam penditian penulisan skrips ini,
pendliti berupaya mengumpulkan data dengan metode Pendlitian Survey.

Metode ini digunekan dengan maksud untuk mengetahui adanya hubungan
kausd diantara 2 variabd yang terdgpat ddam penditian ini. Untuk itu penelit
menggunakan kuesioner sebagal dat pengumpulan data

Ha ini sesua dengan gpa yang diungkgoken oleh Masi Singarimbun dan
Sofian  Effendi yang mengatakan : “ Penditian survey addah penditian yang
mengambil sampd dai satu populas dan mengguneken kuesoner sebagal da
pengumpulan datayang pokok “. (Singarimbun & effendi, 1989 : 3).

1.9. Teknik Pengumpulan Data

Daa dkumpulken dengan menggukan pertanyaan-pertanyaan dan
menggunakan  kuesoner kepada sduruh  responden.  Sementara data  tingkat
informas  yang dikumpulkan dengan menggukan pertanyaan-pertanyaan medui
wawancaa untuk mengeahui sdah benanya informas  yang dimiliki  yang
berhubungan dengan masdah pendlitian.

Adgpun teknik pengumpulan daa yang dilekukan penditi dengan cara
sebagal berikut :
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1. Wawancara
Merupakan sdah satu bentuk pengumpulan data dengan menggunekan Tanya
jawab dengan Humas Polda Jebar, dan unsur-unsur yang terkat yang dianggap
mengetahui  dengan padi tentang ha-hd yang ada hubungannya dengan
pamasdaian. Keuntungan dai  teknik  ini addah  dimungkinkannya
penggdian daa yang menddam tehadap informes yang dibutuhkan deri
responden. Kartono menjelaskan bahwa “wawancara addah suatu percakapan
yang diarahkan pada suaiu masdah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab
lisan, dimana dua orang aau lebih yang berhadapan secara fisk”.(Kartono
1986 : 171).

2. Kuesoner
Merupakan suatu dat untuk memperoleh deta yang beris pertanyaan maupun
pernyataan secaratertulis, agar mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan
dlas pernyataan tersebut. Menurut Kartono bahwa “ Kuesoner aau angket
addah suau masdah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum
(orang banyek), dilakukan dengan jaan mengedarken suau daftar pertanyaen
berupa formulir-fomulir, yang digukan secara tertulis kepada sgumiah
subjek  untuk  mendgpatkan  jawaban dau  tangggpan  (respon)  tertulis
seperlunya . (Kartono, 1988 : 200).

3. Sudi Kepustakaan
Mempdgai buku-buku rujuken aau teknik penditian yang dilakukan dengan
mencari daa dai literaur-literatur, referens, mgdah, mekdah, dan yang

lannya
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1.10. Bahan Pendlitian

1

Indikator X1 tingkat perhdian, bahan penditiannya addah wartawan Kota
Bandung, bak itu dai media cetak maupun dektronik yang tdah ditunjuk
oeh pimpinen medianya mesngmasing sebaga wartawan khusus kepolisan
yang ditempatkan dii Polda Jebar.

Indikator X tingkat pemahaman, bahan penditiannya addah wartawan Kota
Bandung, bak itu dai media cetak maupun dektronik yang tdah ditunjuk
oeh pimpinen medianya medng-masng sebaga wartawan khusus kepolisan
yang ditempatkan di Polda Jebar.

Vaiabd X tingkat perseps, bahan penditiannya addah watawan Kota
Bandung, bak itu dai media cgak maupun dektronik yang tdah ditunjuk
odeh pimpnen medianya mesng-mesng sebaga watawan khusus kepolisan

yang ditempatkan di Polda Jebar.

1.11. Rencana Analisis

Daa yang diperolen dari responden medui kuesoner akan dimasukan ke

dalam tabd induk dan tabd tunggd, dengan prosedur sebaga berikut:

1

2.

Didribus dari hesil kesduruhan pendlitian digunakan tabe induk.
Didribus data dai hesl penditian terhadgp indikaior Xi, (perhdian)
responden digunakan tabd tunggd.

Didribus daa dai hedl penditian terhedap indikator X, (pemahaman)

responden digunakan tabel tunggd.
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4. Disribus daa hesl penditian untuk mengetahui  hubungan indikator X,
(perhatian)  dengen X, (pemahaman) daam mencari perseps digunakan tebel
dlang.

5. Digribus daa dari hesl penditian terhadgp indikator Y1 (kegiatan) digunaken
tebd tungod.

6. Didribus daa dari hesl penditian terhadgp indikator Y, (media) diguneken
tabd tungod.

7. Didribus daa hesl penditian untuk mengetahui  hubungan indikator Y,
(kegiagtan)  dengan Y, (media) ddam mencai persgps  digunakan  tabel
slang.

8. Ddam mengandiss penditi mengguneken skda liket dengan perhitungan
persentase.

9. Untuk mempekuat hesl penditian ini, yatu mdihat sgauhmana terdapatnya
hubungan antara kedua varidbed (persgps dan peranan) tersebut maka pendliti
akan mengguneken Uji Stidik. Adgpun Uji Sdisik yang penditi gunakan
yatu Kordad Koedfisan Rank Spearman (The Sperman  Rank-Order
Correlation Coefficien, Rg) untuk mdiha besar kecilnya hubungan aau

kordas, dengan Rumus Sebagal berikut :

2 2
_ 1. 6aD
n(n-1)

S

Ket: R; = Kordas Rank Sperman
D? = Sdish antara 2 ranking
n =Jdurah sampd
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Sadangkan  untuk  mdihat  adanya pengaruh, menggunekan  Kordas

Determinas (KD), dengan Rumus sebaga berikut :

KD =R?” 100%

Ket: KD = Kordlas Determinas
R’ = Hasl Korelas Rank Sperman

1.12. Populas dan Sampe

Sfatsfa  kumpulan  objek  penditian  dgpat  ditemuken  dengan
mempdgai dan mengamdi sebagian dari kumpulan objek penditian yang dapat
berupa orang, kdompok, dan organissd. Ddam penditian, objek penditian
merupakan Satuan unsur -unsur popules.

Populas addah jumlah keduruhen dari unit andids yang dri-cirinya
&kan diduga (Sngaimbun dan Effendi, 1995 : 152). Populas merupskan
kumpulan objek yang lengkgp dan jdas yang ingin dipdgai dfaksfanya
Populas ddam penditian ini addah watawan Kota Bandung bak itu dai media
cetak maupun dektronik yang tdah ditunjuk oeh pimpinen medianya mesing
mesing sbaga wartavan khusus kepolisan yang ditempatken di Polda Jebar

yang berjumlah 27 orang.
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Karena subjeknya kurag dai 100 orang, meka penditian ini
menggunekan metode sensus, mengacu pada ukuran yang diberiken Dr. Suharsmi
Arikunto, yatu bila subjek kurang dai 100 orang, lebih bak diambil dai semua,
shingga metode penditian  menggunakan metode sensus.  penganbilan  sampd
yang dimeksud dengan sensus addah mengambil semua populas untuk  dijedikan

sampd. (Arikunto, 1996 : 122).

1.13. Lokas dan Waktu Pendlitian

Untuk memperolen daa ddam penyusunen skrips  ini, maka penditi
meakuken penditien di  Indand Pemerintah, tepatnya di Kepolisan Negara
Republik Indonesia Dagrah Jawa Barat (Polda Jabar).
Jdan : Soekarno — Hatta No. 748 Bandung 40613
Tep : 022 — 7800014
Penditian ini dilakukan dari bulan Maret 2004 g/d September 2004.

Dengan rincian jadwad kegiatan pendlitian terlampir.

1.14. Sstematika Penulisan
Ddam ussha untuk memberikan gambaan secara ddematis,  penditi
membagi susunan skrips ke ddam 5 bab, yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN
Menguraikan dan menjdaskan tentang laar beakang Penditian,
identifikes  masdah, tujuan penditian , kegunaen penditian, kerangka

pemikiran, hipotess, opeasondisss  vaidbd, meode penditian,



BAB 11 :

BAB 111 :
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teknik pengumpulan daia, bahan penditian, rencana andisspopulas
dan sampd, lokas dan waktu, serta S stematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan tinjauan teoritis terhadgp pengetian Public  Rdations
shaga sdah sau kegiaan komunikes, mengena informed, persepd,
peranan serta hakikat tugas dan kedudukan humas pemerintahan.

OBYEK PENELITIAN

Bab ini menjdaskan latar bdakang perusshaen, sgarah divis Humeas,
druktur organisad, druktur divis Humas Job description, sarana dan

prasarana Humeas, responden, sertalogo perusahaan.

BAB 1V : ANALISSHASL PENELITIAN

BAB V:

Pada bab ini penditi menguraken hesl penditian, sarta meakukan
pengolahan dan melgporkan data hasl pendlitian.

PENUTUP

Penditi memberikan kesmpulan dai sduruh daa penditian sarta

saran yang mudahmudahan dapat bermanfaat bagi semua pihek.



